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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian tentang penerapan model kooperatif tipe 
jigsaw melalui lingkungan sebagai sumber belajar pada materi jenis-jenis 
pekerjaan yang dilakukan selama tiga siklus dapat meningkatkan hasil belajar dan 
disiplin siswa di kelas IV B SDN Cimalaka III Kecamatan Cimalaka Kabupaten 
Sumedang. Untuk rinciannya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
5.1.1 Perencanaan  
Perencanaan pembelajaran ini selain menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw juga dikombinasikan dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar karena cocok untuk digunakan dengan materi yang akan diajarkan. Guru 
mempersiapkan RPP, media kartu nomor dan menyiapkan lingkungan sekitar 
sekolah untuk dijadikan sumber belajar. Perencanaan tiap siklus yang telah 
dilakukan oleh guru mengalami kenaikan yang sangat baik. Setiap siklus guru 
melakukan analisis refleksi yang menunjukkan kekurangan pada perencanaan 
pembelajaran dan terus melakukan perbaikan pada aspek yang kurang maksimal 
sehingga dapat membuat perencananaan pembelajaran yang lebih baik untuk 
mencapai tujuan penelitian. 
Secara umum perkembangan dari kinerja guru mengalami peningkatan 
dari siklus I sampai siklus III. Pada tahap perencanaan siklus I, kinerja guru 
mencapai 80% dari target yang diharapkan yaitu 100% dengan kriteria penilaian 
B (baik). Hal ini terjadi karena terdapat beberapa aspek yang belum dilakukan 
dengan maksimal. Berlanjut pada tahap perencanaan pada siklus II ini sudah 
mulai meningkat, yaitu mencapai 93.33% dengan kriteria penilaian SB (Sangat 
Baik). Meningkat sekitar 13.33% dari siklus I. Selanjutnya pada siklus III, 
perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan kinerja guru telah berhasil 
mencapai target yang ditentukan yaitu 100% dengan kriteria penilaian SB 
(Sangat Baik). Maka dari itu guru tidak perlu lagi melakukan perbaikan pada 
aspek perencanaan kinerja guru. 
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5.1.2 Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model jigsaw, dimulai dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran. Dari hasil penelitian 
pelaksanaan, kinerja guru pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Kinerja 
guru pada tahap pelaksanakan mengalami peningkatan yang baik dari awal 
siklus I sampai siklus III. Berdasarkan data hasil observasi kinerja guru pada 
tahap pelaksanaan siklus I mencapai 76.47%, hal ini dikarenakan terdapat aspek 
yang belum maksimal dilakukan oleh guru. siklus II mencapai 90.19%, dan 
siklus III mencapai 100%, guru mampu melampaui target yang diharapkan yaitu 
95%. Aspek yang meningkat pada tahap pelaksanaan ini diantaranya adalah pada 
saat melakukan langkah-langkah pembelajaran jigsaw, pengelompokkan siswa 
dan pengorganisasian kelas yang semakin membaik dilaksanakan oleh guru. 
5.1.3 Hasil Belajar Siswa dan Disiplin Siswa  
Secara keseluruhan hasil belajar dan disiplin siswa pada matapelajaran 
IPS khususnya pada materi jenis-jenis pekerjaan dapat dilihat dari data hasil tes 
tertulis dan observasi pada siklus I, II, dan III yang mengalami peningkatan 
secara bertahap.  
5.1.3.1 Hasil Belajar 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat diihat dari bertambahnya siswa 
yang dinyatakan tuntas pada setiap siklus dengan mengisi soal evaluasi yang 
dikerjakan oleh siswa diakhir setiap pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 
siklus I dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dari data awal, yaitu siswa yang tuntas 
mencapai 12 dari 21 siswa atau sekitar 57.14% dari target yang diharapkan yaitu 
85%. Meningkat sekitar 33.34% dari data awal. Dilanjut pada siklus II, 
berdasarkan data hasil tes pada siklus II ini siswa yang tuntas berjumlah 18 
orang atau sekitar 76.19% dari target yang diharapkan yaitu 85%. Meningkat 
sekitar 19.05% dari siklus I. meskipun mengalami peningkatan pada hasil belajar 
siswa, namun hasil belajar siswa belum mencapai target yang diharapkan. Maka 
dari itu, siklus berlanjut ke siklus III. Pada siklus III, siswa sudah maksimal 
dalam mengisi soal-soal evaluasi. Terbukti dari hasil tes yang didapat, siswa 
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yang tuntas mencapai 95.23%. Hal ini melebihi target yang diharapkan yaitu 
85%. 
5.1.3.2 Disiplin Siswa 
Sikap disiplin siswa penting untuk dilaksanakan oleh setiap siswa dalam 
proses pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang bermakna. Dalam 
penelitian ini, disiplin siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw  
meningkat dengan baik. Indikator disiplin yang ditekankan dalam penelitian ini 
adalah, 1) memperhatikan guru ketika pembelajaran, 2) ikut membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok, 3) menergjakan tugas kelompok dengan tertib.  
Pada siklus I, sikap disiplin yang dicapai mencapai 63.10%. Kemudian pada 
siklus II mencapai 74.20% mengalami peningkatan sebesar 11.10% dan pada 
siklus III mencapai 88.88% mengalami peningkatan 14.68% dari siklus II. Hal 
ini sudah melebihi target yang ditetapkan yaitu 80%. 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang sudah dilakukan, 
penerapan model kooperatif tipe jigsaw melalui lingkungan sebagai sumber 
belajar sudah dilaksanakan dengan baik dan terdapat peningkatan pada setiap 
aspeknya. Peningkatan tersebut terjadi pada aspek kinerja guru,  hasil belajar 
siswa dan disiplin siswa. Agar tujuan dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat semakin maksimal dan juga 
terus berkembang, maka peneliti merekomendasikan sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Model pembelajaran jigsaw dengan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat membantu siswa dalam memahami materi terutama 
pada pembelajan jenis-jenis pekerjaan. Maka siswa harus bisa terlibat 
dalam setiap tahapan dalam model ini. 
b. Siswa harus aktif dan memperhatikan penjelasan guru pada model 
pembelajaran apapun. 
c. Siswa harus belajar berkelompok dengan baik. 
2. Bagi Guru 
a. Memilih metode yang tepat atau cocok dengan karakteristik siswa dan 
pembelajarannya, seperti contohnya penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe jigsaw pada matapelajaran IPS khususnya jenis-jenis 
pekerjaan. 
b. Sumber pembelajaran tidak hanya menggunakan buku pelajaran saja, 
tetapi menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar jika mendukung 
akan membuat anak lebih mengerti tentang materi. 
c. Jika dalam penggunaan suatu model pembelajaran dirasa cukup sulit 
untuk diterapkan atau dipahami oleh siswa, maka tidak ada salahnya 
untuk melakukan sedikit inovasi pada model pembelajaran tersebut. 
Seperti contohnya dengan menggunakan media kartu warna dan nomor 
agar memudahkan siswa dan memahami aturan pengelompokkan dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
d. Guru harus memperhatikan seluruh siswanya ketika pembelajaran 
berlangsung terutama siswa yang duduk di paling belakang. 
3. Bagi para peneliti 
Bagi peneliti lainnya khususnya dibidang pendidikan sekolah dasar 
direkomendasikan untuk melakukan penelitian dengan metode yang tepat yang 
sekiranya dapat bermanfaat untuk jangka panjang. 
4. Bagi sekolah 
Sekolah harus memberikan dukungan yang maksimal dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran dan fasilitas sebagai pendukung pada proses 
pembelajaran semakin meningkat dengan baik, misalnya penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat berlangsung maksimal untuk 
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa 
 
